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Ecobrick, Pengelolaan sampah perkotaan masih menjadi permasalahan yang sulit dipecahkan
Sampah oleh pemerintah. Pengangkutan sampah hanya berkisar dari 60-70% yang dapat
p leh intah. P k h h berkisar dari 60-70% d
Plastik diangkut ke TPA sisanya tercecer begitu saja di lingkungan sekitar perumahan
Selumit penduduk. Selumit Pantai adalah salah satu Kelurahan tepatnya di Tarakan Tengah,
N Kota Tarakan Provinsi Kalimantan Utara yang termasuk kawasan padat penduduk

antai

mencapai 16.347 jiwa dengan luas wilayah hanya 0,48 km2 hal ini berdampak pada
volume sampah yang dihasilkan dari aktivitas penduduk. Pada pengabdian ini akan
dilakukan pengelolaan sampah plastik dengan pendekatan metode Ecobrick yang
tidak memerlukan teknologi tinggi dan biaya. Prinsip dari metode Ecobrick adalah
botol plastik diisi dengan bahan padatan berupa sampah plastik atau sampah
anorganik hingga benar-benar keras dan padat yang dapat dimanfaatkan untuk
pembuatan meja, kursi, tembok atau barang kesenian lainnya. Tujuan dari ecobrick
adalah untuk mengurangi sampah plastik yang dapat dijadikan sebagai bahan yang
berguna. Sasaran kegiatan ini adalah ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Selumit
Pantai. Tahapan kegiatan meliputi sosialisasi sampah plastik, Pelatihan Pengelolaan
Sampah Metode Ecobrick, Pendampingan pembuaatan Ecobrik, Evaluasi. Hasil
pengabdian masyarakat menunjukkan ketercapaian kegiatan dalam pengelolaan
sampah dengan metode Ecobrick mencapai 90%. Hal ini digambarkan dari
antusiasme ibu-ibu rumah tangga yang ingin memanfaatkan sampah yang ada
dilingkungan sehingga memiliki nilai guna. Ketercapaian ini juga dilihat dari
pemahaman narasumber dalam memberikan materi dan pendampingan pada
peserta mencapai 85%.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah perkotaan masih menjadi permasalahan yang sulit dipecahkan oleh
pemerintah. Penanganan sampah yang sudah dilakukan oleh pemerintah saat ini adalah dengan
melakukan pengumpulan sampah disetiap rumah kemudian dilanjutkan dengan proses pengangkutan
ke landfill atau biasa disebut Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Pengangkutan sampah hanya berkisar
dari 60-70% yang dapat diangkut ke TPA sisanya tercecer begitu saja di lingkungan sekitar perumahan
penduduk.

Tarakan merupakan sebuah kota terbesar yang ada di Provinsi Kalimantan Utara dengan
jumlah penduduk 246.720 jiwa. Kota Tarakan terdapat Bandara International dan pelabuhan besar
yang menjadi moda transportasi antar pulau sehinga Tarakan menjadi tempat persinggahan atau
transit bagi yang akan melanjutkan perjalanan. Tarakan sebagai kota yang ramai dikunjungi meskipun
hanya sekedar singgah. Melihat kondisi tersebut tidak bisa dipungkiri akan menimbulkan dampak
samping salah satunya adalah volume sampah yang dihasilkan tentu saja menjadi lebih banyak karena
selain penduduk asli Tarakan terdapat juga pendatang yang transit sebagai salah satu penyumbang
sampah. Beberapa sumber sampah yang ada di Kota Tarakan antara lain berasal dari kegiatan sehari-
hari penduduk Kota Tarakan, sampah yang berasal dari pusat perbelanjaan, pasar, rumah makan,
restoran, hotel, tempat wisata, sekolah, perkantoran, bandara, pelabuhan, rumah sakit, industri, serta
jalan. Mengingat pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat hal ini pasti akan berpengaruh
terhadap volume sampah yang dihasilkan. Pada harian online Tribun Kaltim menyatakan bahwa
volume sampah yang dihasilkan setiap hari mencapai 140 ton dimana terdapat penambahan sebesar
20 ton per hari, hal ini disebabkan karena adanya peningkatan jumlah penduduk.

Selumit Pantai adalah salah satu Kelurahan di Kecamatan Tarakan Tengah, Kota Tarakan
Provinsi Kalimantan Utara. Selumit Pantai salah satu kelurahan yang padat penduduk mencapai 16.347
jiwa dengan luas wilayah hanya 0,48 km?. Selain padat penduduk Selumit Pantai juga ramai karena
adanya perumahan dan pertokoan. Selumit pantai termasuk kategori kawasan kumuh berdasarkan
pada surat keputusan Walikota Tarakan, kawasan kumuh Kota Tarakan seluas kurang lebih 33,4 hektar
yang tersebar pada 4 kelurahan, salah satunya adalah Kelurahan Selumit Pantai. Suasana kondisi
permukiman para warga yang hidup di sana sangat memprihatinkan. Tampak lingkungan permukiman
terlihat sumpek, tidak nyaman dan tidak sehat sebab tidak dilengkapi dengan prasarana dan sarana
pendukung yang layak seperti akses jalan, sanitasi dan air bersih. Selain itu kondisi pembuangan
sampah di Selumit Pantai juga sangat memprihatinkan karena sampah dibuang begitu saja dibawah
kolong tempat tinggal penduduk sehingga timbunan sampah tersebut menyebabkan bau yang tidak
sedap bahkan jika banjir dapat menyebabkan sampah-sampah tersebut akan terbawa arus menuju
laut, hal ini yang akan berdampak pada pencemaran laut. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

Salah satu upaya yang akan dilakukan pada pengabdian ini yaitu melakukan pengelolaan
sampah plastik dengan pendekatan metode Ecobrick yang tidak memerlukan teknologi dan biaya.
Prinsip dari metode Ecobrick adalah botol plastik yang diisi dengan bahan padatan berupa sampah
plastik atau sampah anorganik hingga benar-benar keras dan padat sehingga dapat dimanfaatkan
untuk pembuatan meja, kursi, tembok atau barang kesenian lainnya. Tujuan dari ecobrick adalah untuk
mengurangi sampah plastik yang dapat dijadikan sebagai bahan yang berguna. Sasaran kegiatan ini
adalah ibu-ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Selumit Pantai, dengan alasan karena ibu rumah tangga
yang paling banyak menggunakan plastik dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, pemberian stimulus
ini diharapakan dapat meminimalisir volume sampah yang ada di Kota Tarakan khususnya di Kelurahan
Selumit Pantai.
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Pengelolaan sampah masih menjadi masalah yang belum sepenuhnya bisa diatasi.
Permasalahan sampah muncul karena beberapa faktor seperti kurangnya wawasan masyarakat
terhadap dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan plastik secara berlebih, kurangnya
pemahaman masyarakat terhadap pemilahan sampabh yaitu jenis sampah yang bersifat biodegradable
dan non biodegradable sehingga hal ini yang menyebabkan masyarakat cenderung untuk membuang
sampah sembarangan, selain itu kurangnya pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan sampah
secara sederhana. Hal tersebut menjadi dasar untuk melaksanakan kegiatan pemberdayaan
masyarakat yaitu untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap sampah dan pengelolaan
sampah. Permasalahan sampah di Kelurahan Selumit Pantai tidak bisa dibiarkan terus menerus
sehingga harus ada upaya yang dilakukan untuk meminimalkan volume sampah. Adapun solusi yang
akan ditawarkan kepada mitra sasaran dibagi menjadi beberapa tahapan kegiatan antara lain
sosialisasi terkait sampah, pelatihan pengelolaan sampah dengan metode ecobrick, pendampingan
pembuatan ecobrick, serta evaluasi kegiatan. Kegiatan pemberdayaan ini diharapkan dapat
meningkatkan wawasan masyarakat terkait sampah dan pengelolaannya. Target sasaran pada
pengabdian masyarakat ini adalah ibu-ibu rumah tangga yang menjadi pengguna sampah terbesar.

METODE KEGIATAN

Adapun metode pelaksanaan pengabdian yang akan dilakukan di Kelurahan Selumit Pantai
yaitu :

Tahap 1. Sosialisasi Sampah Plastik

Tujuan kegiatan sosialisasi sampah plastik adalah untuk meningkatkan wawasan dan
pengetahuan masyarakat terkait sampah plastik, sifat sampah plastik, sumber sampah plastik, dampak
terhadap lingkungan dan manusia yang ditimbulkan dari penggunaan sampah plastik secara berlebih,
serta pengelolaan sampah plastik secara sederhana. Kegiatan sosialisasi ini melibatkan salah satu RT
yang ada kelurahan Selumit Pantai yaitu RT 16. Sasaran sosialisasinya yaitu ibu-ibu rumah tangga yang
dianggap paling banyak menggunakan plastik untuk aktivitas sehari-hari. Kegiatan ini akan
dilaksanakan dengan mengundang ibu-ibu rumah tangga di RT 16, selain itu kegiatan ini akan
melibatkan Bapak Lurah setempat untuk membuka kegiatan pengabdian ini. Untuk pelaksanaan
kegiatan di masa pandemi Covid 19 akan di sesuaikan dengan protokoler kesehatan.

Tahap 2. Pelatihan Pengelolaan Sampah Metode Ecobrick

Tujuan kegiatan ini adalah melatih ibu-ibu rumah tangga dalam melakukan pengelolaan
sampah yang sederhana dan tidak membutuhkan modal yang besar. Pelatihan ini akan dilaksanakan
di salah satu rumah warga dengan tetap mengikuti protokoler kesehatan

Tahap 3. Pendampingan Ecobrik

Tujuan kegiatan ini adalah untuk menindaklanjuti kegiatan pelatihan sebelumnya. Ibu-ibu
rumah tangga akan didampingi dalam proses pembuatan ecobrik sampai menghasilkan produk yang
dikreasikan sendiri oleh ibu-ibu rumah tangga, sehingga kegiatan ini dapat menghasilkan produk yang
nantinya apakah bisa bernilai ekonomis atau hanya diperuntukkan untuk keperluan rumah tangga

Tahap 4. Evaluasi
Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana keseriusan ibu-ibu rumah tangga di dalam
pengelolaan sampah plastik menggunakan metode ecobrick. Evaluasi dilakukan dengan penyebaran
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quisioner kepada ibu-ibu rumah tangga yang sudah mengikuti kegiatan ini, sehingga kegiatan ini
kedepannya dapat juga dilaksanakan di RT-RT lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul menuju tarakan zero waste “
pengelolaan sampah plastik dengan metode ecobrick di kelurahan selumit pantai Tarakan Tengah
bertujuan untuk meningkatkan wawasan ibu-ibu rumah tangga di RT 16 Kelurahan Selumit Pantai
terkait sampah plastik dan pengelolaannya sehingga dapat memberikan solusi untuk mengurangi
volume sampah plastik di Kelurahan Selumit Pantai. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu sosialisasi
tentang sampah plastik, pelatihan pembuatan ecobrick, pendampingan pembuatan ecobrik. Sosialisasi
sampah plastik bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat seperti apa itu sampah
plastik, jenis-jenis sampah plastik, dampah sampah plastik bagi lingkungan dan diri sendiri. Pada saat
sosialisasi juga disampaikan beberapa teknik pengelolaan sampah plastik yang aman bagi lingkungan
salah satunya adalah metode ecobrick. Ibu-lbu Rumah Tangga RT 16 bersama Ibu Ketua RT memiliki
antusias yang tinggi karena metode pengelolaan sampah dengan metode ecobrick mampu
mengkreasikan sampah menjadi peralatan yang dapat bermanfaat. Adapun beberapa kegiatan yang
sudah dilakukan dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2. Pelatihan pembuatan Ecobrick

Pelatihan pembuatan ecobrick dilakukan disalah satu rumah warga RT 16. Pelatihan ini
bertujuan untuk meningkatkan kreativitas ibu-ibu rumah tangga khususnya RT 16 sehingga dapat
melakukan pengolahan sampah plastik menjadi barang yang bermanfaat seperti meja, kursi, rak, dan
sebagainya. lbu-ibu antusias dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan ecobrick.
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Gambar 3. Pembuatan Ecobrick

Pada proses pembuatan ecobrick tahapan yang dilakukan antara lain :

1. Ibu-ibu RT 16 yang berjumlah 20 orang diminta untuk mengumpulkan sampah plastik termasuk
botol plastik yang digunakan setiap hari untuk pembuatan ecobrick. Proses ini berlangsung selama
kurang lebih 2 minggu

2. Setelah sampah plastik terkumpul dimulai pembuatan ecobrick dirumah masing-masing

3. Setelah satu bulan dibulan oktober tim melakukan kunjungan untuk mengetahui kemajuan hasil
yang diperoleh dari pembuatan ecobrick

Dari hasil kegiatan yang sudah dilakukan diperoleh produk berupa ecobrick yang dapat
dipergunakan untuk keperluan sehari-hari. Setelah kegiatan PKM selesai dilaksanakan masyarakat
mengharapkan ada tindak lanjut lagi terhadap kegiatan ini sampai benar-benar menghasilkan produk
jadi yang bernilai ekonomi

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan adalah metode ecobrick
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan sampah
khususnya sampah plastik.

Saran untuk keberlanjutan kegiatan pengabdian dalam pengelolaan limbah plastik perlu
dilakukan pengembangan kreativitas sehingga kegiatan ini memiliki nilai ekonomis bagi masyarakat
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